JEETech

ISSN (Online) : 2722-5321

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Bantuan Khusus Siswa Miskin
(BKSM) Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process

! Arif Rahman Sujatmika
! Teknik Informatika, Universitas Darul Ulum Jombang
Larif.sujatmika@undar.ac.id

Article Info

ABSTRACT (10 PT)

One of the means of supporting education is scholarships. With the scholarship, it is hoped that
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it can help ease the burden on parents in financing schools, especially the less fortunate. Utilization
of the Special Assistance for Poor Students (BKSM) funds effectively will be able to reduce the
cost of education for students who come from poor or poor families, so that they can be motivated
in learning and ultimately achieve the expected learning achievement. Vocational School
Roudlotun Nasyiin Mojokerto is one of the schools that have used computers to complete various

tasks, but their utilization is not maximized.The School Administration Staff (TAS) still uses the
manual method, namely the selection of special assistance for poor students (BKSM).
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Therefore, in this final project, an application for the BKSM selection decision support system will
be made. With the decision support system, it will be easier for the management to determine the
eligibility of BKSM recipients based on predetermined criteria.).
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Abstrak—Salah satu sarana penunjang pendidikan adalah
beasiswa. Dengan adanya beasiswa,Diharapkan dapat membantu
meringankan beban orang tua dalam pembiayaan sekolah khususnya
yang kurang mampu. Pemanfaatan dana Bantuan Khusus Siswa
Miskin (BKSM) secara efektif akan mampu meringankan biaya
pendidikan bagi siswa yang berasal dari keluarga kurang atau tidak
mampu, sehingga mereka bisa diberikan termotivasi dalam belajar
dan pada akhirnya adalah tercapainya prestasi belajar yang
diharapkan. SMK Roudlotun Nasyiin Mojokerto termasuk salah satu
sekolah yang sudah memanfaatkan komputer untuk penyelesaian
berbagai macam tugas, akan tetapi pemanfaatannya terbilang belum
maksimal. Bagian Tenaga Administrasi Sekolah (TAS) masih
menggunakan metode manual, yaitu pada seleksi bantuan khusus
siswa miskin (BKSM). Oleh karena itu dalam penelitian ini akan
dibuat sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan seleksi BKSM.
Dengan adanya sistem pendukung keputusan tersebut, akan
memudahkan pengurus dalam menentukan kelayakan penerima
BKSM berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

I. Pendahuluan

Metode seleksi sudah sering digunakan untuk menjaring
data yang cukup banyak diantaranya menggunakan Ensemble
Random Forest dan Neural Network [1] dan metode lainnya.

Bantuan Khusus Siswa Miskin (BKSM) merupakan salah satu
manifestasi dari program kompensasi pengurangan subsidi
(PKPS) vyang ditujukan untuk membantu siswa untuk
memenuhi kebutuhan biaya sekolah selama duduk di Sekolah
Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah/Sekolah Menengah Luar Biasa Negeri dan Swasta [1].
Pemanfaatan dana BKSM juga untuk meringankan biaya
pendidikan para siswa yang berasal dari keluarga kurang
mampu atau tidak mampu, sehingga mereka bisa lebih
termotivasi dalam belajarnya dan pada akhinya adalah
tercapainya prestasi belajar yang diharapkan[2] Salah satu
program bantuan tersebut yaitu di SMK Roudlotun Nasyiin
yang merupakan unit SMK di lingkungan Yayasan Pondok
Pesantren Roudlotun Nasyiin Beratkulon Kecamatan Kemlagi
Kabupaten Mojokerto. SMK Roudlotun Nasyiin Mojokerto
selain sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan dapat
berkembang menjadi Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Kejuruan Terpadu yang nantinya mampu menyelenggarakan
pelatihan berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas,
sehingga mampu menghasilkan calon tenaga kerja produktif
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yang memperoleh pengakuan secara nasional, regional dan
internasional.

Untuk merealisasikan hal tersebut, penyelenggaraan
pembelajaran pada SMK Roudlotun Nasyiin Mojokerto harus
didukung antara lainaspek sarana dan prasarana pendidikan
yang memadai dalam jenis dan jumlah, baik yang diadakan
oleh sekolah secara mandiri maupun melalui pemanfaatan
sarana pendidikan yang ada dilingkungan sekolah.

Dalam hal ini, BKSM sangat penting dalam lingkup
sekolah swasta, dengan adanya BKSM diharapkan dapat
membantu meringankan beban orang tua dalam pembiayaan
sekolah, khususnya dari kalangan keluarga yang kurang
mampu.BKSM harus diberikan kepada penerima yang layak
dan pantas untuk mendapatkannya. Proses seleksi peserta yang
berhak menerima BKSM masih mengalami kendala pada
proses hasil pengambilan keputusan. Karena banyaknya siswa
dan kriteria yang ditentukan untuk memberikan keputusan
penerima BKSM yang sesuai dengan yang diharapkan.Oleh
karena itu sekolah ini membutuhkan sebuah sistem pendukung
keputusan seleksi BKSM yang dapat digunakan untuk
mengelola data-data dan menyeleksi kelayakan para calon
penerima BKSM berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Il. Metode Penelitian

A. Metode

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Analytical
Hierarchy Process.

Analytical Hierarchy Process merupakan pendekatan
dasar untuk pengambilan keputusan. AHP merupakan alat
pengambil keputusan yang menguraikan suatu permasalahan
kompleks dalam struktur hierarki dengan banyak tingkatan
yang terdiri dari tujuan, kriteria, dan alternatif. Dalam proses
ini pembuat keputusan menggunakan Pairwise Comparison
yang digunakan untuk membentuk seluruh prioritas untuk
mengetahui rangking dari alternative.

1. Kriteria
Dalam metode AHP terdapat kriteria yang
dibutuhkan untuk menentukan siapa yang akan terseleksi

sebagai penerima BKSM. Adapun kriteria yang
diberikan terlihat pada tabel 2.1.
Tabel 1
Kriteria
Kriteria Keterangan
Ky Status Siswa
K Penghasilan Orang Tua
K3 Absensi
K4 Pelanggaran
Ks Keorganisasian
Ks Keadaan Tempat Tinggal
Ky Nilai Raport
Kg Prestasi
Kg KPS

Kesembilan kriteria inilah nantinya yang akan
diperhitungkan untuk menentukan siswa mana yang
lebih diprioritaskan untuk memperoleh BKSM.

2. Alternatif

Alternatif calon penerima BKSM (Ai) adalah daftar nama
siswa yang hnantinya akan dilakukan perhitungan
menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process dan
menghasilkan rekomendasi penerima BKSM. Calon penerima
BKSM tersebut memiliki data pribadi masing-masing yang
mencakup kebutuhan kriteria perhitungan.

Tabel 2

Alternatif calon peserta beasiswa

Ai Nama Calon Penerima Beasiswa

A Dimas Mahendra

A, Edo Prastyo

Az Eka Surya Saputra

A Eko Nofansyah Ashari
As Erik Johan Susanto

As Faisal Arif

A; Fatchul Ulum

Ag Fernanda Dwi Arya
Ag Fery Firnanda

A10 Ficky Nur Rizki

All Firman Hose Selvian
A12 Firzil Rifky Fuadi
A13 Frend Wendra Pratama
Al14 Hermansyah

Al5 Muhammad Asyifudin
Al6 Muhammad Hanif
Al7 Rahmat Miftaqul Sahayah
Al8 Ruli Aji Purwanto
Al9 Sandi Irfan Susanto
A20 Toni Sulaiman

A2l Yoga Adia Fatma

Calon penerima BKSM tersebut masing-masing
mempunyai data mengenai status orang tua (K,), gaji orang
tua(K,), absensi (Kj), pelanggaran (K,), keorganisasian
(Ks), keadaan tempat tinggal (Kg), nilai raport (K),
prestasi  (Kg),dan kepemilikan Kartu Perlindungan
Sosial(Ky).
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Gambar 1 pasangannya
Data calon penerima beasiswa Satu elemen
terbukti sangat
A, | Hidup | 400.000 | OxAlphs | tidsk | Kalas | tembok 5 |tdak | Kps disukai dan_ secara
A Hidup | 900.000 | OxAlpha | tidak | Kelas | tembok 65 | tidak | Tidak praktls
A | Hidup | 950000 | OxAlpha | tidak | Tidak | tembok keramik | 73 | tidak | Tidsk 7 Sangat Penting dominasinya
A, | hidup | 430.000 | OxAlpha | tidsk | Tidak | tembok 2 [ndsk | Tidak sangat nyata,
A: | yatim | 300000 | OxAlpha | tidak | Tidak | bambu 2 | tidak | Eps dibandi ngkan
A | hidup | 200000 | OxAlpha | tidak | Tidak | tembok 7 | tidak | kps dengan elemen
A; | hidup | B00.000 | OxAlphs | tidsk | Tidsk | tembok B [tidak | kps pasangannya.
As | hidup | 450.000 | OxAlphs | Tidsk | Tidsk | bambu 2 [ tidek | tidak
Ay | hidup | 930.000 | 2xAlpha | Tidsk | Tidsk | tembokkeramik | 73 | tidek | tidsk
Aw | hidup | 1.000.000| OxAlpha | Tidsk | Tidsk | tembok 2 [ tidak | tidak Satu elemen
Ay | hidup | B00.000 | OxAlpha | Tidsk | Tidsk | tembok keramik | 72 | tidak | tidsk terbuktl mutlak
Au | hidup | 930.000 | OxAlpha | Tidak | Tidsk | tembokkeramik | 74 | tidak | tidak lebih disukai
Ay | hidup | 950.000 | IxAlpha | Tidak | Tidsk | tembok 3 [tidak | tidak ) _ dibandingkan
Als | vatim | 600000 | OxAlpha | Tidak | Tidak | temsbok keramik | 76 | tidak | tidek 9 Mutlak lebih penting dengan
Ays | hidup | 430000 | OxAlpha | Tidak | Osis tambok B | tidak | tidal
Aye | hidup | 430000 | 5x Alpha | Tidak | Osis tembolk karamil: | 79 | tidak | kps pasangan nya’
A | hidup | 450.000 | OxAlphs | Tidsk | Kelss | bambu 83 | tidak | kps pada k?yak?nan
A | pists | 450000 | 4 Alpha | Tidak | Tidak | bambu 81 | tidak | tidak tertinggi
A | hidup | 700.000 | 3xAlpha | Tidsk | Tidak | tembok kersmik | 78 | tidak | tidak Diberikan bila
Aw | hidup | 900.000 | lxAlpha | Tidsk | Tidsk | tembokkeramik | 79 | tidsk | tidsk terdapat keraguan
As | hidup | 450.000 | OxAlphs | Tidsk | Kelss | bambu 85 | tidak | kps 2468 Nilai Tengah penllalarj diantara
dua tingkat
3. Penilaian Kriteria dan Alternatif kepentingan yang
Darikriteriayang ada akan ditentukan tingkat berdekatan.

kepentingan dari masing-masing kriteria tersebut.Pada
tahap initingkat kepentingan akan diberikan nilai
numeric yang dikenakan untuk seluruh perbandingan
diperoleh dari skala perbandingan 1 sampai 9 yang telah
ditetapkan oleh Saaty,seperti pada tabel berikut:

Tabel 3
Skala dasar perbandingan berpasangan

Tingkat

Kepentingan DR

Keterangan

Kedua elemen
mempunyai
pengaruh yang
sama
Pengalaman dan
penilaian sangat
memihak satu
elemen
dibandingkan
dengan
pasangannya
Satu elemen
sangat disukai
dan secara
praktis
dominasinya
sangat nyata,
dibandingkan
dengan elemen

1 Sama Pentingnya

3 Sedikit lebih penting

5 Lebih Penting

4. Penghitungan RasioKonsistensi

Penghitungan ini digunakan untuk memastikan
apabila CI bernilai nol, maka matriks perbandingan
berpasangantersebut konsisten. Batas ketidakkonsistenan
(inconsistency) yang telah di tetapkan oleh Thomas L.
Saaty ditentukandengan menggunakan RasioKonsistensi
(CR), yaitu perbandingan indeks konsistensi (CI) dengan
nilai Random Indeks (RI) yang didapatkan dari suatu
eksperimen oleh Oak Ride National Laboratory dan
diperlihatkan seperti gambar 2.2. Nilai ini bergantung
pada ordo matriks n. Bila matriks perbandingan
berpasangan dengan nilai CR lebih kecil dari0.100, maka
ketidakkonsistenan pendapat masih dapat diterima, jika
ternyata nilai  CR lebih  besar dari  0.100,
makaperbandingan berpasanganharus diperbaiki.

Gambar 2
Nilairan domindeks (RI)

2 3 4 5 6 7 g 9 10
RI | 000000058 0590 [1.12 124132141 ]145]14%

=
—

I1l. Hasil dan Pembahasan

Pada bagian ini, penulis harus memasukkan hasil-hasil
penelitian yang diperoleh baik itu melalui hasil uji
laboratorium maupun hasil uji simulasi menggunakan
software atau alat khusus lainnya. Hasil-hasil penelitian yang
dilakukan juga terdapat berupa gambar, tabel dan lainnya yang
selanjutnya harus disertai dengan penjelasannya. Dan Hasil
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pengujian sistem yang bertujuan untuk menguji apakah sistem
yang telah dibuat, sudah berjalan dengan baik.

1. Perhitungan Kriteria

Dibawabh ini adalah tampilan untuk perbandingan antar
kriteria,dimana  admin  harus  memberikan  nilai
perbandingan dari masing-masing kriteria terhadap kriteria
yang lain.

Gambar 3
Tampilan input perbandingan kriteria

Setelah memasukkan nilai perbandingan di atas, nilai-
nilai yang di masukkan tadi akan di tampilkan dalam
tabelmatrik perbandingan berpasangan seperti yang terlihat
pada gambar 3.2 dibawah ini.

i

LR

Gambar 4
Matrik hasil perbandingan

Pada gambar diatas merupakan matrik perbandingan
kriteria BKSM yang menentukan kriteria mana yang
palingpenting diantara kriteria lainnya.Angka 1 pada baris
status siswa (K;) kolom status siswa (K
menggambarkantingkat kepentingan yang sama antara
kriteria status siswa dengan status siswa. Sedangkan angka
2 pada baris status siswa (K;) kolom absensi (Ks)
menunjukkan status siswa mendekati agak lebih penting
yang satu atas absensi (K3). Angka 0.5 pada baris absensi
(K3) kolom status siswa(K;) merupakan hasil perhitungan
1/nilai pada baris status siswa (K;) kolom absensi (K3) atau
(1/2). Angka-angka yang lain diperoleh dengan cara yang
sama.

2. Normalisasi Pembobotan Kriteria

Selain nilai matrik perbandingan berpasangan di atas,
juga ada matrik perjumlahan tiap baris serta normalisasi
bobot untuk menentukan prioritas masing-masing Kriteria.
Matrik ini diperoleh dengan rumus: Nilai baris kolom baru
= Nilai baris-kolom lama/ jumlah masing-masing kolom
lama. Dan selanjutnya menghitung nilai Amaks, Index
konsistensi, dan Rasio konsistensi.

n 1474802

01293643;

i

01

i
i
11 %EII

Gambar 5
Normalisasi bobot

Nilai 0.171 pada baris status siswa (K;) kolom status
siswa (K;) pada Gambar 3.3 diatas, diperoleh dari baris
status siswa (K,) kolom status siswa (K;) pada Gambar3.4
dibagi  jumlah  kolom status siswa (K;) pada
Gambar3.2.(1/5.83).

Nilai kolom jumlah pada gambar 3.2 diperoleh dari
penjumlahan pada setiap barisnya. Untuk baris pertama, nilai
1.517 merupakan hasil penjumlahan dari
0.171+0.150+0.258+0.200+0.265+0.099+0.194+0.132+0.04
8.

Nilai pada kolom eigen vektor normalisasi diperoleh dari
nilai pada kolom jumlah dibagi dengan jumlah kriteria,dalam
hal ini 9(1.517/9=0.168).

3. Perhitungan Rasio Konsistensi
Dari gambar3.3 diatas, maka dapatdihitung :

ks =(0168% .9+ (0147 1 6.67)+ 0129 175)+ 0.100x 10)+ (0098 1L33)+ (01073 10.13)+
(0130 1031)+ 0088 5.14) +0.031 £ 4)

=10.14
(I =lmils-n=10145-9=0143
n-1 9-1
(R =CI=0143=0098
LI
Dari  perhitungan diatas terlihat bahwa rasio

konsistensinya (CR) adalah 0.09872, ini berarti nilai rasio
konsistensi < 0.100, maka perhitungan kriteria tersebut
cukup Kkonsisten atau dapat diterima. Dan pengurutan
prioritas kriteria berdasarkan nilai tertinggi yaitu status
siswa(0.16851), gaji (0.14748), nilai raport (0.13045),
absensi (0.12936), tempat tinggal (0.10732), pelanggaran
(0.09962), keorganisasian (0.09790), prestasi (0.08835),
berKPS (0.03097).
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4. Laporan Rekomendasi Beasiswa

Pada gambar di bawah ini di tampilkan peserta BKSM,

NIS, nilai akhir penyeleksian BKSM menggunakan metode
AHP, danstatus atau keterangan apakah siswa tersebut
lolos atau tidak lolos dalam penyeleksian BKSM. Serta
terdapat fitur untuk eksport keexcel, eksport kepdf,dan
printout.

(¥) SPK Beasiswa

Wietcome, admin

@ tome
o v

@ Boasivna

R ——

Gambar 6
Laporan rekomendasi beasiswa

IV. Kesimpulan

hasil penelitian ini dijelaskan pada hasil uji coba dan
pengujian yang telah dilakukan dan berdasarkan hasil
penelitian sistem pendukung keputusan di SMK Roudlotun
Nasyiin, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1.

Dari hasil pengujian terhadap system yang dibuat
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process
dapat disimpulkanbahwa system telah berjalan
dengan benar, sehingga system ini dapat digunakan
untuk membantu tenaga administrasi sekolah untuk
melakukan pemilihan BKSM.

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode
Analitycal Hierarchy Process untuk memberikan
nilai pada setiap keriteria yang dimiliki oleh calon
penerimaan atau pendaftar BKSM.

Adapun yang diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.

Agar sistem yang dirancang dapat bekerja secara efektif
dan efisien maka diperlukan tenaga terampil dalam
pengoperasian aplikasi yang dibuat.

Diharapkan sistem berikutnya dapat memberikan
keputusan tidak hanya pada beasiswa siswa miskin saja,
tetapi pada beasiswa lainnya juga.

[1]

(2]

(3]

[4]

[5]
6]

[7]

8]

(9]

3.

Diharapkan mencoba metode baru dalam melakukan
proses seleksi penerima beasiswa, sehingga proses
seleksi akan lebih cepat.

pada bagian ini

1.
2.

3.

Dengan menggunakan poin 1, 2, dst.

Dapat pula menyertakan saran ataupun rencana
keberlanjutan dari penelitian ini.

Dst.
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